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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Virus covid-19 terkonfirmasi masuk ke Indonesia pada awal tahun
2020 dan saat ini jumlah kasus yang terpapar virus covid-19 terus
bertambah setiap harinya. Berdasarkan data per 26 Januari 2022, sebanyak
0,7% kasus aktif telah terkonfirmasi positif terpapar covid-19 di Indonesia
dan sebesar 3,4% meninggal dunia (Satuan Tugas Penanganan Covid-19,
2022). Menjaga kesehatan secara optimal diperlukan agar terhindar dari
penularan covid-19 sehingga dapat memutus rantai penyebaran covid-19.
Oleh sebab itu, penting bagi seseorang untuk menjaga perilaku makan gizi
seimbang selama pandemi yang didasari oleh pengetahuan tentang gizi
untuk meningkatkan sistem kekebalan tubuh yang dapat melindungi dari
penularan covid-19 (Selaindoong, 2020).

Pandemi covid-19 memberikan dampak yang cukup besar, salah
satunya bagi kelompok remaja. Kelompok remaja memiliki pertumbuhan
yang cepat untuk memasuki usia pubertas, kebiasaan jajan, menstruasi dan
perhatian terhadap penampilan fisik pada remaja putri, oleh sebab itu
kebutuhan zat gizi perlu diperhatikan (Kemenkes RI, 2014a). Masalah gizi
pada remaja banyak terjadi sebagai akibat dari perilaku gizi yang salah.
Ketidakseimbangan antara asupan makanan dengan kebutuhan gizi yang
dianjurkan menjadi faktor penyebab masalah gizi, baik masalah gizi kurang
maupun masalah gizi lebih (Widawati, 2018). Berdasarkan data Riskesdas

pada tahun 2018, prevalensi remaja dengan status gizi berat badan lebih



dan obesitas sebesar 16,0% pada remaja usia 13-15 tahun dan 13,5% pada
remaja usia 16-18 tahun. Selain itu terdapat 8,7% remaja usia 13-15 tahun
dan 8,1% remaja usia 16-18 memiliki status gizi kurus dan sangat kurus
(Kemenkes RI, 2018). Salah satu faktor determinan status gizi seseorang
adalah faktor perilaku makan (Widawati, 2018).

Perilaku makan pada remaja mudah terpengaruh oleh perubahan-
perubahan yang ada di sekitarnya. Perilaku makan pada remaja cenderung
memiliki pola makan yang acuh terhadap makanan yang dikonsumsi padahal
tidak sesuai dengan kebutuhan gizi, mengikuti trend dengan makanan cepat
saji tanpa memperhatikan kandungan gizinya, makan berlebih, lupa waktu
makan karena padatnya aktivitas dan lain sebagainya (Moehji, 2003).
Beberapa studi penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa terdapat
perubahan perilaku makan selama pandemi covid-19. Berdasarkan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Efrizal (2020) menyebutkan bahwa adanya
perubahan perilaku makan yang terjadi pada remaja sebesar 37,9% saat
sebelum dan selama pandemi. Penelitian yang dilakukan oleh Permatasari,
dkk (2021) pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta
menunjukkan bahwa sebesar 58,2% mahasiswa memiliki perilaku makan
yang kurang baik selama pandemi covid-19. Perubahan perilaku makan
yang terjadi selama pandemi covid-19 dapat terjadi sebagai akibat adanya
kebutuhan untuk menjaga imunitas tubuh maupun menurunnya nafsu makan
akibat stress berkaitan dengan kebijakan membatasi kegiatan di luar rumah
(Efrizal, 2020).

Menjaga asupan makan yang seimbang merupakan hal yang sangat

penting dilakukan dalam menghadapi masa pandemi agar terhindar dari



covid-19. Pedoman yang bisa digunakan untuk dapat terpenuhinya
kebutuhan gizi yang seimbang adalah Pedoman Umum Gizi Seimbang
(PUGS). PUGS adalah pedoman dasar mengenai gizi seimbang yang
disusun untuk masyarakat umum dalam kondisi sehat yang terdiri dari 10
(sepuluh) pesan, meliputi syukuri dan nikmati anekaragam makanan, banyak
makan sayuran dan cukup buah-buahan, biasakan mengonsumsi lauk pauk
yang mengandung protein tinggi, biasakan mengonsumsi anekaragam
makanan pokok, batasi konsumsi pangan manis, asin, dan berlemak,
biasakan sarapan, biasakan minum air putih yang cukup dan aman,
biasakan membaca label pada kemasan pangan, cuci tangan pakai sabun
dengan air bersih mengalir, serta lakukan aktivitas yang cukup dan
pertahankan berat badan normal (Kemenkes RI, 2014a). Perilaku makan
yang baik dan seimbang menjadikan terciptanya status gizi normal sehingga
menurunkan risiko terjadinya malnutrisi, dimana malnutrisi dapat
memengaruhi performa belajar (Noviasty dan Susant, 2020). Ada beberapa
faktor yang memengaruhi seseorang dalam menerapkan PUGS meliputi
psikologis, pendapatan keluarga, faktor keluarga, faktor media atau
periklanan, faktor lingkungan alam, faktor lingkungan sosial dan budaya,
kondisi pandemi serta pengetahuan (Kadir, 2016 ; Putri, 2014).

Faktor pengetahuan penting dalam memengaruhi perilaku makan
seseorang. Pengetahuan mengenai perilaku makan yang baik dan
seimbang, keanekaragaman pangan, serta aktivitas yang cukup tentunya
menjadi ilmu yang didapatkan mahasiswa ilmu gizi. Pengetahuan gizi
mempelajari mengenai kandungan zat gizi pada makanan, apa saja

makanan yang aman untuk dikonsumsi agar terhindar dari penyakit, dan



langkah-langkah  pengolahan bahan makanan yang tepat untuk
mempertahankan zat gizi yang ada pada makanan (Notoatmodjo, 2003).
Pengetahuan dihasilkan dari tahu melewati proses pengindraan akan suatu
hal yang dapat membentuk suatu sikap dan menciptakan tindakan (Achmadi,
2016). Pengetahuan gizi secara tidak langsung dapat memengaruhi perilaku
pemilihan makanan yang akan dikonsumsinya apakah memiliki kandungan
gizi yang baik atau tidak dalam pemenuhan kebutuhan zat gizi tubuh (Aulia,
2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui lebih
lanjut mengenai gambaran tingkat pengetahuan gizi seimbang dan perilaku
PUGS pada mahasiswa Program Studi llmu Gizi Universitas Muhammadiyah

Surakarta selama pandemi covid-19.

B. Masalah Penelitian
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalah di atas, dapat
dirumuskan suatu masalah yaitu “Bagaimana gambaran tingkat pengetahuan
gizi seimbang dan perilaku PUGS pada mahasiswa Program Studi limu Gizi

Universitas Muhammadiyah Surakarta selama pandemi covid-19?".

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui gambaran tingkat pengetahuan gizi seimbang
dan perilaku PUGS pada mahasiswa Program Studi llmu Gizi Universitas

Muhammadiyah Surakarta selama pandemi covid-19.



2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan tingkat pengetahuan gizi seimbang pada mahasiswa
Program Studi Illmu Gizi Universitas Muhammadiyah Surakarta
selama pandemi covid-19.
b. Mendeskripsikan perilaku PUGS pada mahasiswa Program Studi lImu
Gizi Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Surakarta

selama pandemi covid-19.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Mahasiswa
Sebagai informasi mengenai sejauh mana pengetahuan yang
diperoleh pada perkuliahan dan penerapannya pada mahasiswa,

terutama pengetahuan gizi seimbang dan perilaku PUGS.

2. Bagi Peneliti Lanjutan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan bagi

penelitian selanjutnya yang serupa.



